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Abstract

This research aims to provide a comprehensive understanding of the symbolic mean-
ings and social roles of the dreadlock ritual in Dieng, The method used is a qualitative ap-
proach with ethnographic method, which allows researchers to examine this tradition in
a broader social and cultural context. The results of the study show that the dreadlock ritual
not only functions as a rite of passage, but also as a means to maintain the balance between
humans and nature. This tradition illustrates the local community’s ability to transmit cultur-
al and spiritual values from generation to generation, while remaining relevant in a changing
social context. This research emphasises the importance of preserving local traditions such
as dreadlock rituals as part of efforts to maintain the sustainability of the cultural and spiri-

tual ecosystems that have become an integral part of the lives of the people of Dieng.
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PENDAHULUAN

Ruwatan Rambut Gimbal merupakan salah
satu tradisi sakral yang hingga kini masih dile-
starikan oleh masyarakat Dieng, Wonosobo,
Jawa Tengah. Tradisi ini diyakini memiliki nilai
spiritual dan simbolis yang signifikan, yang
tidak hanya melibatkan individu yang diruwat,
tetapi juga mencerminkan hubungan harmo-
nis antara manusia dan alam. Masyarakat Dieng
memiliki pandangan kosmologis yang unik,
anak-anak yang lahir dengan rambut gimbal
dianggap sebagai titisan leluhur atau sebagai
manifestasi dari kekuatan alam (KHASANAH et
al., 2021; Utomo et al., 2024). Melalui upacara
ruwatan, anak-anak tersebut diharapkan dap-
at kembali ke kondisi kesucian dan harmoni
dengan alam sehingga keseimbangan kosmik
antara manusia dan alam dapat dijaga. Proses
ini melibatkan serangkaian ritual yang dijiwai
dengan kearifan lokal yang menggambar-
kan hubungan simbiosis antara manusia dan
kekuatan alam yang diyakini memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, modernisasi  dan
perkembangan teknologi yang pesat, keber-

ditengah arus

langsungan tradisi ruwatan rambut gimbal
menjadi topik yang semakin menarik un-
tuk dikaji. Modernisasi telah membawa pe-
rubahan yang signifikan dalam cara pandang
masyarakat terhadap adat istiadat, yang se-
cara tidak langsung memengaruhi pelestari-
an tradisi ini (NURAEDAH & SAEFUDIN, 2024).
Meskipun demikian, tradisi ruwatan tidak
hanya bertahan, tetapi bahkan menjadi sa-
lah satu daya tarik wisata yang kuat, menar-
ik perhatian baik dari wisatawan domestik
maupun mancanegara (SAEFUDIN et al., 2023;
SETIAWAN et al., 2024). Fenomena ini menim-
bulkan pertanyaan mengenai relevansi makna
simbolik ritual ruwatan rambut gimbal da-
lam konteks globalisasi dan cara masyarakat
Dieng berhasil menjaga hubungan harmonis
antara manusia dan alam dalam menghada-
pi perubahan sosial yang dinamis.

Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah
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yang berfokus pada beberapa aspek penting,
Pertama, bagaimana makna simbolis dari ru-
watan rambut gimbal bagi masyarakat Dieng?
Kedua, bagaimana tradisi ini mencermin-
kan hubungan simbolis antara manusia dan
alam? Ketiga, bagaimana tradisi ini diperta-
hankan dan terus diwariskan di tengah tan-
tangan modernisasi dan globalisasi? Melalui
pendekatan kualitatif dengan metode etno-
grafi, penelitian ini mengaji secara mendalam
simbolisme dan nilai-nilai yang terkandung
dalam tradisi ruwatan rambut gimbal, ser-
ta peranannya dalam menjaga keseimban-
gan ekologis dan sosial di Dieng,

Dalam penelitian ini, teori dari perspektif
antropologi budaya digunakan sebagai kerang-
ka analisis untuk memahami makna simbolik
yang ada dalam tradisi ruwatan rambut gim-
bal. Salah satu teori yang digunakan adalah
teori simbolik dari CLiFFORD GEERTZ (1973),
yang menckankan bahwa simbol-simbol bu-
daya merupakan media yang membawa mak-
na mendalam. Tradisi ruwatan rambut gimbal
mencerminkan pandangan masyarakat Dieng
tentang keseimbangan kosmik antara manusia
dan alam, yang terus diwariskan dari generasi
ke generasi. Dengan demikian, penelitian ini
juga akan menganalisis cara masyarakat Dieng
mempertahankan tradisi ini dalam menghadapi
perubahan yang semakin besar dari dunia mod-
ern, serta cara agar tradisi ini menjadi mekan-
isme penting untuk menjaga hubungan yang
harmonis antara manusia dan alam.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai makna simbolis dan peran sosial dari
ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng. Pene-
litian ini berupaya mengidentifikasi faktor-fak-
tor yang berkontribusi terhadap pelestarian
tradisi ini di tengah modernisasi dan menggali
cara agar tradisi ini tetap menjadi simbol kehar-
monisan antara manusia dan alam. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman tentang peran tradisi lokal dalam
menjaga keseimbangan ekologis dan mem-

037

perkuat identitas budaya masyarakat Dieng;
Pada akhirnya, hasil penelitian diharapkan dap-
at memberikan kontribusi teoretis dalam kaji-
an antropologi budaya serta praktik pelestarian
budaya lokal dalam konteks perubahan global.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif dengan metode etnografi untuk mengkaji
tradisi ruwatan rambut gimbal sebagai simbol
keharmonisan antara manusia dan alam di
Dieng, Wonosobo. Metode etnografi diguna-
kan karena memberikan ruang bagi penga-
matan mendalam dan partisipasi langsung da-
lam ritual sehingga peneliti dapat memahami
makna-makna simbolis yang terkandung dalam
tradisi tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, yang berfokus pada pengamatan tet-
hadap fenomena sosial dan budaya masyarakat
lokal (MustAQiM, 2016). Data primer dikum-
pulkan melalui observasi partisipatif dan waw-
ancara mendalam dengan tokoh adat, pelaku
ritual, serta masyarakat yang terlibat, semen-
tara data sekunder diperoleh dari literatur, ju-
rnal, buku, dan dokumen terkait yang relevan.

Teknik pengumpulan data meliputi observa-
si partisipatif dan wawancara semi-terstruk-
tur, peneliti menggali lebih jauh makna sim-
bolisme ritual ruwatan rambut gimbal dan
peran sosial serta spiritualnya. Selain itu, kajian
literatur digunakan untuk memperkuat anali-
sis teoretis dan menyusun konteks konseptu-
al yang lebih luas mengenai simbolisme dan
hubungan manusia dengan alam. Data dianali-
sis secara tematik, hasil wawancara, observasi,
dan studi literatur dikelompokkan ke dalam
tema-tema utama seperti simbolisme, peran
sosial, dan keharmonisan ekologis. Pendeka-
tan teori antropologi budaya, khususnya teori
simbolik Clifford Geertz, digunakan untuk
menjelaskan cara simbolisme tradisi ini diwar-
iskan dari generasi ke generasi dan cara agar
masyarakat Dieng memaknai hubungan mere-
ka dengan alam melalui ritual ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ritual Ruwatan Rambut Gimbal di Dieng
Ruwatan rambut gimbal merupakan salah satu
upacara adat yang memiliki nilai budaya yang
tinggi di kalangan masyarakat Dieng, Kabu-
paten Wonosobo, Jawa Tengah. Fenomena
rambut gimbal pada anak-anak yang tumbuh
secara alami diyakini oleh masyarakat setem-
pat sebagai sebuah tanda keterkaitan spiritual
dengan roh penjaga alam Dieng atau sebagai
manifestasi dari kekuatan alam. Pandangan
ini berakar dari kosmologi masyarakat Dieng
yang melihat alam sebagai entitas hidup yang
memiliki kekuatan magis dan spiritual yang
berperan penting dalam kehidupan manusia.
Kepercayaan ini mencerminkan cara hubun-
gan antara manusia dan alam dipahami secara
mendalam dalam kebudayaan lokal, di mana

keseimbangan antara keduanya harus senan-
tiasa dijaga (MARLINA et al., 2021).

Dalam tradisi ruwatan, ritual ini tidak hanya
bertujuan untuk membersihkan secara fisik,
tetapi juga secbagai sarana spiritual untuk
mengembalikan harmoni antara anak yang
memiliki rambut gimbal dengan kekuatan alam
serta komunitas sosialnya. Ritual ini dianggap
penting karena anak dengan rambut gimbal
dipandang sebagai individu yang berada di
luar keseimbangan alamiah, dan melalui ru-
watan, dan keseimbangan tersebut dipulihkan.
Proses ruwatan dimulai dengan serangkaian
persiapan yang dilakukan oleh keluarga anak,
termasuk penyediaan sesajen yang dipersem-
bahkan kepada leluhur dan roh penjaga alam
(SuryAMAN, n.d.). Sesajen ini berfungsi sebagai
bentuk penghormatan dan permohonan agar
prosesi ritual dapat berlangsung dengan lancar.

Bagian yang paling menonjol dalam persia-
pan ruwatan adalah pemenuhan permintaan
dari anak yang memiliki rambut gimbal. Per-
mintaan ini diyakini sebagai syarat mutlak
yang harus dipenuhi sebelum rambut anak
tersebut dapat dipotong. Meskipun permint-
sederhana, seperti makanan,
pakaian, atau hewan peliharaan, pemenuhan

aannya sering

ini memiliki makna simbolis yang mendalam

dalam konteks ritual, yaitu sebagai bentuk
penghargaan terhadap kehendak alam yang
tercermin dalam kehendak anak. Melalui pe-
menuhan permintaan ini, keluarga dan mas-
yarakat dianggap telah meneguhkan hubun-
gan mercka dengan kekuatan alam yang telah
memberikan “tanda” berupa rambut gimbal.

Prosesi ruwatan itu dimulai dengan arak-ara-
kan, anak yang diruwat diarak dari rumahnya
menuju tempat upacara. Prosesi ini diiringi
oleh musik tradisional seperti gamelan dan
doa-doa yang dipimpin oleh tokoh adat, yang
mencerminkan spiritualitas dan kebersamaan
dalam komunitas (Knasanan et al., 2021). Ket-
erlibatan seluruh masyarakat dalam prosesi ini
menunjukkan bahwa ritual ruwatan bukan ha-
nya tentang individu, melainkan juga tentang
hubungan kolektif dalam masyarakat, nilai-
nilai sosial seperti gotong royong dan solidari-
tas dihidupkan kembali dalam konteks ritual.

Pada puncak ritual, pemotongan rambut
dilakukan oleh sesepuh adat yang memili-
ki otoritas spiritual. Tindakan pemotongan
rambut ini memiliki makna simbolis sebagai
bentuk penyucian anak dari pengaruh-pen-
garuh gaib yang dipercaya hadir bersama
rambut gimbal. Sesajen berupa bunga, ke-
menyan, dan makanan lokal dipersembahkan
kepada leluhur dan roh penjaga alam sebagai
bagian pemulihan keseimbangan kosmik
antara manusia dan alam. Dalam hal ini, ru-
watan rambut gimbal berfungsi sebagai jem-
batan simbolis antara manusia dengan alam
dan memperkuat pandangan bahwa keseim-
bangan alam harus selalu dijaga agar kehar-
monisan kosmik tetap terpelihara.

Hubungan Simbolis antara

Manusia dan Alam

Hubungan simbolis antara manusia dan alam
dalam konteks ritual ruwatan rambut gimbal
di Dieng mencerminkan pandangan kosmolo-
gis masyarakat setempat yang ekosentris. Per-
tumbuhan rambut gimbal secara alami pada
anak-anak tidak dianggap sebagai fenome-
na biasa, tetapi sebagai manifestasi kekuatan
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alam yang memiliki makna spiritual menda-
lam (Nisa, 2020; Rivapr et al.,, 2023). Dalam
perspektif masyarakat Dieng, alam dipandang
sebagai entitas hidup yang memiliki roh dan
kekuatan gaib, yang berinteraksi langsung
dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu,
ruwatan bukan sekadar upacara adat, melain-
kan sarana untuk memulihkan keseimban-
gan kosmik antara manusia dan alam melalui
proses penyucian yang simbolis.

Secara antropologis, fenomena ini dapat di-
analisis simbolik  CLIFFORD
Geertz  (1973), yang memandang simbol
sebagai sarana penting dalam penyampaian
makna budaya. Rambut gimbal pada anak
Dieng, dalam konteks ini, merupakan simbol
hubungan yang tidak seimbang antara manu-
sia dengan alam yang memerlukan tindakan

melalui teori

ritual untuk mengembalikannya ke harmoni
(PRIHATIN, n.d.). Pemotongan rambut dalam
ritual ruwatan bukan hanya tindakan fisik,
melainkan juga merupakan tindakan simbolis
penyucian, yang menandai kembalinya indi-
vidu tersebut ke dalam tatanan alam dan sosial
yang lebih seimbang, Dengan demikian, ritual
ini memuat pesan mendalam tentang kewajib-
an manusia untuk menjaga keselarasan dengan
kekuatan alam yang lebih besar.

Ritual ruwatan juga berfungsi sebagai sarana
komunikasi spiritual antara manusia dan alam.
Prosesi ruwatan, mulai dari persiapan hingga
pelaksanaan, mencerminkan adanya dialog
simbolis antara manusia dengan kekuatan alam
melalui medium ritual. Sesajen yang disiapkan,
pemenuhan permintaan anak, hingga pemo-
tongan rambut oleh tokoh adat, semuanya
memiliki makna yang melampaui tindakan
fisik dan berfungsi sebagai cara untuk meng-
hormati dan berkomunikasi dengan alam yang
dianggap sakral (Chrisanti, 2021). Dalam
kerangka ekosentrisme, manusia tidak dipo-
sisikan sebagai penguasa alam, tetapi sebagai
bagian integral dari siklus kehidupan alam
yang harus dijaga keseimbangannya.

Dimensi spiritual dalam ritual ruwatan me-
negaskan bahwa tradisi ini tidak hanya ber-

fungsi sebagai mekanisme sosial untuk men-
jaga solidaritas komunitas, tetapi juga sebagai
ritual keagamaan yang memperkuat hubungan
transendental antara manusia dengan alam se-
mesta. Setiap elemen dalam ritual, termasuk
musik tradisional dan doa-doa yang dipan-
jatkan, bertujuan untuk memperkuat ikatan
spiritual tersebut. Hal ini menunjukkan bah-
wa tradisi ruwatan tidak hanya memiliki fung-
si kebudayaan yang sosial, tetapi juga meli-
batkan aspek spiritual yang dalam.

Oleh karena itu, ritual ruwatan rambut gimbal
di Dieng tidak hanya menjadi warisan budaya
yang penting bagi masyarakat lokal, tetapi juga
sebuah praktik yang memperkuat pandangan
kosmologis tentang hubungan manusia den-
gan alam (WULANDARI et al., 2019). Dengan
menggunakan pendekatan teori simbolik, ritu-
al ini dapat dipahami sebagai wujud konkret
dari dialog berkelanjutan antara manusia dan
alam, keseimbangan kosmik menjadi pusat
perhatian. Tradisi ini, yang diwariskan dari
generasi ke generasi, tidak hanya mengandung
nilai-nilai kebudayaan lokal, tetapi juga memi-
liki relevansi dalam diskusi yang lebih luas ten-
tang ekosentrisme dan keberlanjutan ekologis.

Ruwatan sebagai Mekanisme Pelestarian
Sosial dan Promosi Digital

Ritual ruwatan rambut gimbal tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme spiritual un-
tuk mengembalikan keseimbangan antara
manusia dan alam, tetapi juga memainkan
peran penting dalam pelestarian tatanan so-
sial di masyarakat Dieng. Pelibatan seluruh
lapisan masyarakat dalam prosesi ini menun-
jukkan bahwa ruwatan merupakan praktik
kolektif yang menegaskan hubungan sosial
antarindividu dan kelompok dalam komuni-
tas. Proses gotong royong yang terlihat dari
tahap persiapan hingga pelaksanaan ritual
mencerminkan nilai-nilai sosial yang men-
dalam seperti kebersamaan, kerja sama, dan
penghormatan terhadap leluhur (NURAEDAH
& SAEFUDIN, 2024). Hal ini menunjukkan bah-
wa ruwatan bukan hanya sekadar ritual indi-
vidu, melainkan juga menjadi sarana bagi mas-
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yarakat untuk memperkuat kohesi sosial dan
menjaga ikatan solidaritas di antara mereka.

Secara sosiologis, keterlibatan aktif masyarakat
dalam ritual ruwatan dapat dilihat sebagai cara
komunitas untuk memperkuat identitas kolek-
tif mereka. Kehadiran berbagai elemen mas-
yarakat, dari keluarga anak yang diruwat hingga
pemuka adat dan anggota masyarakat lainnya,
menandakan pentingnya ritual ini dalam mem-
pertahankan harmoni sosial (ALAUDIN, 2023).
Dalam konteks ini, ruwatan tidak hanya ber-
fungsi untuk menjaga keseimbangan kosmik
antara manusia dan alam, tetapi juga mem-
perkuat struktur sosial melalui tindakan pat-
tisipasi bersama. Dengan demikian, ruwatan
berfungsi sebagai mekanisme pelestarian sosial
yang menghubungkan dimensi spiritual den-
gan ikatan sosial dalam masyarakat.

Dari perspektif antropologi budaya ruwatan
rambut gimbal dapat dipahami sebagai ben-
tuk cultural resilience yakni kemampuan
masyarakat lokal untuk mempertahankan
dan melestarikan nilai-nilai dan praktik tr-
adisional di tengah tekanan perubahan so-
sial dan modernisasi RuwaTtan et al. (n.d.).
Meskipun ritual ini telah menjadi daya tarik
wisata, nilai-nilai inti yang mendasari prak-
tik ruwatan, seperti penghormatan terhadap
alam, leluhur, dan keseimbangan sosial, tetap
dijaga dengan kuat. Hal ini menunjukkan bah-
wa masyarakat Dieng memiliki mekanisme
budaya yang kuat untuk beradaptasi den-
gan perubahan eksternal tanpa kehilangan
esensi identitas budaya mereka.

Peran ruwatan sebagai mekanisme pelestari-
an sosial juga mencerminkan resistensi mas-
yarakat Dieng terhadap homogenisasi budaya
akibat globalisasi. Tradisi ini memperlihatkan
masyarakat mampu menavigasi modernitas
sambil tetap mempertahankan elemen-elemen
penting dari warisan budaya lokal. Meskipun
pengaruh luar semakin besar, esensi simbolis
dan nilai-nilai yang terkandung dalam ritu-
al ruwatan tetap bertahan sehingga ruwatan
juga menjadi sarana untuk mengartikulasikan

identitas lokal yang unik di tengah arus global.
Teknologi, seperti pembuatan film dokument-
er dan penyebaran informasi di media digital,
turut berperan dalam mendokumentasikan
dan mempromosikan tradisi ini, membantu
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pe-
lestarian budaya di kalangan masyarakat luas.

Dengan demikian, ruwatan tidak hanya mem-
perlihatkan hubungan simbolis antara ma-
nusia dan alam, tetapi juga mencerminkan
bagaimana praktik budaya tradisional dapat
berfungsi sebagai alat untuk mempertahan-
kan struktur sosial dan identitas kolektif di
tengah perubahan zaman. Tradisi ini men-
gajarkan pentingnya keterhubungan antara
alam, manusia, dan masyarakat sebagai fon-
dasi dari keharmonisan yang lebih luas, baik
dalam konteks spiritual maupun sosial.

KESIMPULAN

Ritual ruwatan rambut gimbal di Dieng mer-
upakan manifestasi penting dari warisan bu-
daya yang sarat akan makna simbolik dan
spiritual, sekaligus mencerminkan pandan-
gan kosmologis masyarakat setempat ten-
tang hubungan antara manusia dan alam.
Sebagai sebuah upacara adat, ruwatan tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme penyu-
cian individu yang diruwat, tetapi juga ber-
peran dalam menjaga keseimbangan ekologis
dan sosial dalam konteks masyarakat agraris
yang sangat bergantung pada alam. Tradisi
ini mencerminkan prinsip ekosentrisme, alam
dianggap memiliki kekuatan spiritual yang
harus dihormati dan dijaga melalui hubun-
gan timbal balik yang harmonis.

Pelibatan seluruh lapisan masyarakat dalam
ritual ini juga menegaskan pentingnya sol-
idaritas dan kohesi sosial. Gotong-royong,
yang terwujud dalam persiapan dan pelaksa-
naan ruwatan, menunjukkan bahwa upaca-
ra ini bukan hanya tentang individu yang
diruwat, melainkan juga tentang komunitas
secara keseluruhan. Nilai-nilai sosial sep-
erti kebersamaan, kerja sama, dan peng-
terthadap  leluhur

hormatan memperkuat
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tradisi ini sebagai mekanisme pelestarian so-
sial yang penting dalam masyarakat Dieng.
Selain itu, pelestarian ruwatan rambut gim-
bal di tengah arus modernisasi dan globalisasi
menunjukkan cultural resilience masyarakat
Dieng dalam menjaga identitas budaya mere-
ka. Meskipun mulai menjadi daya tarik wisata,
elemen-elemen inti ritual ini tetap dipertahan-
kan dan menunjukkan adaptasi budaya yang
tidak mengorbankan esensi tradisi. Hal ini
menunjukkan bahwa tradisi ruwatan tidak ha-
nya penting dalam konteks budaya lokal, tetapi
juga sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai
spiritual dan ekosistem kultural yang berkelan-
jutan di tengah perubahan zaman.

Dengan demikian, ritual ruwatan rambut gim-
bal tidak hanya berfungsi sebagai rite of pas-
sage, tetapi juga sebagai sarana untuk menja-
ga keseimbangan antara manusia dan alam.
Tradisi ini menjadi contoh masyarakat lokal
mampu mentransmisikan nilai-nilai budaya
dan spiritual dari generasi ke generasi, sam-
bil tetap relevan dalam konteks sosial yang
terus berubah. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pelestarian tradisi lokal seperti
ruwatan rambut gimbal sebagai bagian dari
upaya untuk menjaga keberlanjutan budaya
dan ckosistem spiritual yang telah menjadi
bagian integral kehidupan masyarakat Dieng,
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